
BEKASI — Pemerintah menyiapkan uang
tebusan untuk membebaskan 20 awak ka-
pal MV Sinar Kudus yang disandera lanun
Somalia. Namun pemerintah tidak menu-
tup kemungkinan dilaksanakannya ope-
rasi militer di perairan Somalia.

“Uang tebusan segera diserahkan,”kata
Panglima TNI Laksamana Agus Suharto-
no, setelah membuka acara bakti sosial
dan pengobatan gratis di Perumahan Se-
roja, Bekasi Utara, Jawa Barat, kemarin.
“Kami berharap ini jalan terbaik.”

Panglima menolak menjelaskan be-
sarnya uang tebusan yang disiapkan pe-
merintah. Alasannya, hal itu di luar ke-
wenangan dia.

Perompak Somalia membajak Sinar
Kudus di Semenanjung Arab pada 16
Maret lalu. Kapal bermuatan nikel berni-
lai Rp 1,4 triliun itu dibajak dalam perja-
lanan menuju Rotterdam, Belanda. Kini,
kapal dan semua awaknya ditawan di de-
kat pulau yang dikuasai perompak di ka-
wasan pantai Eil, Somalia.

Pemerintah mendukung upaya negosia-
si uang tebusan oleh pemilik kapal, PT Sa-
mudra Indonesia, dengan para perompak.
Masalahnya, dari hari ke hari, uang tebus-
an yang diminta terus berubah. Suatu sa-
at, perompak meminta uang US$ 2,6 juta.
Di lain waktu, perompak menyebut angka
hingga US$ 9 juta.

Hingga kini, menurut Agus,
pemerintah menilai langkah ne-
gosiasi lebih aman bagi awak
kapal. Jika negosiasi gagal,“Ba-
rulah kami melaksanakan opsi
lain, seperti operasi militer.”

Ketua Komisi Nasional Hak Asasi Ma-
nusia Ifdhal Kasim mengatakan negosiasi
uang tebusan dengan para perompak me-
rupakan pilihan buruk.“Itu akan menjadi
preseden jelek karena akan ditiru penja-
hat lainnya,”kata Ifdhal.

Yang diperlukan saat ini, menurut If-
dhal, justru operasi militer yang terukur.
“Keselamatan warga negara harus diuta-
makan,”ujarnya.

Anggota Komisi Pertahanan dan Luar
Negeri Dewan Perwakilan Rakyat, Hida-
yat Nur Wahid, mengatakan, bila operasi
militer jadi pilihan,TNI jangan sampai ga-
gal menyelamatkan sandera.“Jangan sam-
pai Indonesia dipermalukan.”

Pemerintah Indonesia, menurut Hida-
yat, juga patut mempertimbangkan tawar-
an bantuan dari negara lain, seperti Ma-
laysia dan India.“Mudah-mudahan tawar-
an itu bukan sindiran kepada pemerintah
kita.”● HAMLUDDIN | MAHARDIKA SATRIA HADI | RIKY FERDIANTO
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Museum Kerinci di Negeri Tetangga

Rencana peresmian Museum Kerinci di Kuala Lum-
pur, Malaysia, pekan depan, mestinya menampar
pemerintah. Aset budaya kita ternyata lebih dihar-

gai di negeri tetangga. Berdirinya museum yang
mengoleksi benda seni dan budaya asal Jambi ini juga
semakin menunjukkan bahwa kita tidak sigap dalam
mengurus aset yang sangat berharga. 

Museum yang akan memajang benda-benda seni dan
sejarah kebudayaan Melayu itu dibangun di kompleks
Sekolah Kebangsaan, Kuala Lumpur. Seluruh koleksi-
nya didatangkan dari Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi.
Bahkan Bupati Kerinci diminta meresmikan museum
yang didanai oleh pemerintah Malaysia ini. 

Kita tak perlu buru-buru menuduh Malaysia tengah
beraksi kembali mencaplok produk budaya. Tak ada
bukti mereka melakukan klaim seperti kasus kesenian
reog, angklung, batik, lagu Rasa Sayange, dan tari pen-
det, yang pernah diributkan. Inisiatif membangun muse-
um itu datang dari warga Malaysia keturunan Kerinci
yang merantau ke Malaysia sejak abad ke-19. Mereka
ingin jejak masa lalunya dikenang dalam bentuk muse-
um. Gagasan itu kemudian disambut pemerintah Kerin-
ci dalam bentuk kerja sama dengan pemerintah Malay-
sia.

Masalahnya, Pemerintah Kabupaten Kerinci kemudi-
an mengirim benda-benda peninggalan kuno untuk
mengisi koleksi museum. Di antaranya berbagai alat
musik tradisional, beragam jenis alat pertanian, pakai-
an adat, dan sejumlah naskah beraksara kuno. Ini jelas
melanggar Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 ten-
tang Cagar Budaya yang melarang setiap orang memba-
wa benda cagar budaya ke luar wilayah Indonesia tanpa
izin menteri. Tak cuma benda asli, pengiriman duplikat
benda-benda kuno juga mesti mendapat izin dari peme-
rintah pusat.

Pemerintah Kerinci terkesan tak cukup memahami
undang-undang ini. Mereka, misalnya, baru mengurung-
kan pengiriman gerabah dan keramik kuno serta dupli-
kat naskah incung (naskah kuno Kerinci dari abad ke-
14) setelah diprotes masyarakat setempat. Pemerintah
daerah seperti tak menyadari tingginya nilai pening-
galan budaya tertua di Jambi yang menjadi bagian dari
peradaban Kerajaan Sriwijaya.

Alasan yang kerap dikemukakan menyangkut soal tak
adanya dana untuk membangun museum. Sikap prag-
matis inilah yang kemudian menyingkirkan kesadaran
atas pentingnya menghargai sejarah mereka sendiri.

Tak cukupnya kepedulian daerah itu semestinya ditu-
tup oleh pemerintah pusat dengan membuat desain be-
sar penyelamatan aset-aset sejarah. Tapi kita sama se-
kali tak pernah mendengar Kementerian Pariwisata me-
ngeluarkan konsep merawat aset budaya di seluruh Nu-
santara. Yang terjadi malah perusakan situs-situs pen-
ting masa silam. Kasus perusakan situs Majapahit di
Trowulan beberapa waktu lalu merupakan salah satu
contoh bagaimana pemerintah tak punya strategi melin-
dungi artefak-artefak penting.

Ketidakmampuan merawat aset budaya seperti itulah
yang membuat peninggalan bersejarah bangsa ini telan-
tar, dan akhirnya muncul kasus Museum Kerinci serta
banyak kasus serupa. Tapi lantaran muka sendiri bu-
ruk, jangan pula encik di sebelah rumah kita bilang te-
ruk. �

KUTIPAN
“Kalian di tempat orang meninggal tanya
seperti itu.”

Miranda Swaray Goeltom , saksi kasus suap cek pe-
lawat pada pemilihan Deputi Gubernur Senior Bank Indo-
nesia, di rumah duka Rosihan Anwar, di Jakarta, kema-
rin, soal kesediaannya hadir di sidang Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi.

“Opsi tersebut akan menimbulkan prese-
den tidak baik, karena akan ditiru pelaku
kejahatan.”

Ketua Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Ifdhal Ka-
sim , soal opsi pemberian tebusan kepada lanun Somalia
yang menyandera 20 anak buah kapal MV Sinar Kudus,
di Jakarta kemarin.

JAKARTA— Kalangan mantan
perwira tentara meyakini
bahwa Tentara Nasional In-
donesia bisa melumpuhkan
perompak Somalia dan me-
nyelamatkan awak kapal
yang disandera.

“TNI punya kemampuan
merebut kembali kapal terse-
but,”kata mantan Komandan
Detasemen Jalamengkara
Djoko Pramono ketika dihu-
bungi kemarin. Karena itu,
“Saya kira operasi militer
patut dipertimbangkan.”

Menurut Djoko, operasi
penyelamatan sandera bu-
kan tugas baru bagi TNI. Dia
mencontohkan keberhasilan
TNI menyelamatkan pesa-
wat Garuda yang dibajak di
Thailand pada 1981. “Mere-
ka sangat siap menghadapi
ancaman seperti itu,” ujar
Djoko.

Mantan Kepala Staf TNI

Angkatan Laut Laksamana
(Purnawirawan) Bernard
Ken Sondakh punya keya-
kinan serupa. “Kalau infor-
masi intelijennya akurat, sa-
ya kira cukup tiga menit,”ka-
ta Bernard. Bernard lantas
menyebut contoh sukses TNI
saat menyelamatkan kapal
tanker Pertamina yang di-
sandera Gerakan Aceh Mer-
deka di Selat Malaka pada
2003.

Meski begitu, menurut
Bernard, operasi penyela-
matan awak kapal Sinar Ku-
dus bukan hal mudah. Untuk
mencegah jatuhnya korban,
pasukan penyelamat harus
mengenali sasaran operasi
dengan akurat. Misalnya, so-
al jumlah dan posisi para pe-
rompak, jenis senjata yang
mereka gunakan, serta ke-
beradaan para sandera.

Informasi yang diperoleh

Tempo menyebutkan para
sandera dikumpulkan di an-
jungan kapal. Perompak ber-
senjata laras panjang meng-
awasi semua gerak-gerik
sandera, termasuk untuk
urusan ke kamar kecil.

Dengan kondisi seperti itu,
menurut Bernard, operasi pe-
nyelamatan tidak bisa dila-
kukan dengan pasukan yang
sebanding dengan jumlah
perompak.“Bisa saja berlipat
lima,”katanya.

Panglima TNI Laksamana
TNI Agus Suhartono menga-
takan pemerintah hanya
akan menggelar operasi mili-
ter bila negosiasi uang tebus-
an menemui jalan buntu. Ka-
pan pun pemerintah memilih
operasi militer, menurut
Agus,TNI siap menjalankan-
nya.

Di mata Bernard, negosiasi
dan operasi militer tidak ber-

tentangan. Rencana operasi
militer harus membuka ke-
mungkinan penyelesaian me-
lalui negosiasi. Sebaliknya,
dalam negosiasi, pemerintah
tidak harus takluk pada kei-
nginan perompak.

Bernard pun meyakini, sa-
at pemerintah menyatakan
memilih opsi negosiasi, TNI
telah mengirimkan pasukan
untuk menyelamatkan para
sandera. “Saya yakin sudah
ada yang dikirim,” kata Ber-
nard.

Berbeda dengan keyakinan
para perwira, para sandera,
juga keluarganya, mengaku
risau dengan opsi operasi mi-
liter. “Bapak minta jangan
sampai ada operasi militer.
Lebih baik melalui negosia-
si,”kata Yunita, 35 tahun, istri
Masbukhim, mualim I kapal
Sinar Kudus, kemarin.
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Suara di seberang sana
terdengar lantang.
“Enggak ada info. No

comment! ”ujar seorang pe-
rompak yang dihubungi ja-
ringan media Inggris, BBC .
Ali Jamaal, si perompak, se-
dang cemas menanti uang
tebusan yang dijanjikan.

Kala itu, dua tahun lalu,
Jamaal baru saja memba-
jak kapal berbendera
Ukraina, MV Faina, yang
mengangkut lebih dari 30
tank milik Angkatan Ber-
senjata Rusia. Jamaal me-
minta tebusan US$ 2 juta
atau sekitar Rp 18 miliar!
“Bajak laut sudah jadi bis-
nis yang menggiurkan,”ka-
ta Direktur Badan Narko-
ba dan Kriminal Perseri-
katan Bangsa-Bangsa An-
tonio Maria Costa.

Tak mengherankan jika
mereka hidup serba berke-
cukupan.“Punya banyak
istri cantik, rumah mewah,
mobil baru, dan senjata ba-
ru,”kata Abdi Farah Juha,
seorang warga di Garowe,
ibu kota Somalia. Mereka
kebanyakan berasal dari
Puntland, wilayah di timur
laut Somalia.

“Kebanyakan usia mere-
ka 20-35 tahun,”tutur Juha
lagi.Tak aneh pula bila
mereka jorjoran membe-
lanjakan duit mereka.“Me-
reka ini pelanggan terba-
ik,”kata Mohamed Ali Ya-
row, pemilik pusat busana
pria, di Garowe.“Maka ba-
nyak cewek cantik yang
demen.”Bahkan pernah se-
kali waktu, kata Yarow, se-
orang pelacur girang bu-

kan kepalang lantaran di-
beri duit setara dengan Rp
10 juta.“Makanya banyak
gadis bermimpi menikah
dengan perompak.”

Bile Mohamoud Qabow-
sade, penasihat senior Pre-
siden Puntland Adde Muse,
pernah mengatakan,“Para
perompak itu memang tak
populer di kota besar, tapi
secara sosial amat berpe-
ngaruh di desa-desa.”Ba-
nyak pengusaha lokal yang
meminjam duit kepada pa-
ra perompak ini.

Menurut Qabowsade, ak-
si perompakan marak lan-
taran banyak pemuda
menganggur akibat sulit-
nya mencari pekerjaan.
Menjadi nelayan pun mere-
ka kesulitan.“Mereka kalah
bersaing dengan kapal-ka-

pal pukat ilegal,”katanya.
Para perompak itu ber-

asal dari tiga kelompok:
bekas nelayan, milisi, dan
ahli teknologi. Bekas nela-
yan ini umumnya mengen-
dalikan operasi karena me-
reka paham wilayah. Se-
mentara itu, bekas milisi
biasanya bertugas di garis
depan membawa senjata.

Adapun ahli teknologi be-
kerja mengoperasikan per-
alatan canggih, seperti tele-
pon satelit, GPS, dan peran-
ti keras militer.“Mereka ja-
rang berkelahi karena ma-
salah duit,”kata Abdulkadil
Mohamed, warga Garowe.
Karena itu, mereka enggan
menyebut diri mereka pe-
rompak.“Mereka menyebut
diri mereka penjaga pantai.”

� DPA | NYTIMES | ANDREE PRIYANTO

Tolak Gedung DPR

TNI Diyakini Bisa 
Lumpuhkan Perompak

Hidup Mewah Para Penjaga Pantai 

Massa Badan Eksekutif
Mahasiswa Seluruh Indonesia
menggelar unjuk rasa di depan
gedung MPR/DPR, Jakarta, ke-
marin. Mereka meminta pemba-
ngunan gedung baru DPR
dibatalkan karena dinilai seba-
gai pemborosan anggaran
negara.               
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“Jika informasi inteli-
jennya akurat, cukup

tiga menit.” 


